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Abstract

Trisia Angraeni/ 222020065/ The Effect of Religiosity, Moral Obligations and Tax Audits on
Taxpayer Compliance (Survey on Individual Taxpayers at KPP Pratama Ilir Timur Palembang)

This study aims to determine the Effect of Religiosity, Moral Obligations and Tax Audits on Partial
Taxpayer Compliance (Survey on Individual Taxpayers at KPP Pratama Ilir Timur Palembang) The
type of research used is associative. The variables used are Religiosity, Moral Obligation, Tax Audit
and Taxpayer Compliance. The population of this study amounted to 50,287, respondents in this
study were individual taxpayers in KPP Pratama Ilir Timur as many as 100 respondents with
sampling techniques using slovin techniques. The data collection technique is by using
questionnaires. The data analysis methods used in this study are quantitative methods and data
testing using validity and reliability tests. The analysis techniques used are classical assumptions
(normality test, multicollinearity test and heterokedacity test), determination coefficient test (R2)
and hypothesis test (t). The processing of this research data was assisted by computer spss version
25. The results of the study based on data returned and processed as many as 100 respondents were
all valid and reliable, there was no multicollinearity and heterokedacity. The t test shows that
religiosity does not have a significant effect on taxpayer compliance. Moral Obligations and Tax
Audits have a significant effect on Taxpayer Compliance.

Keywords : Religiosity, Moral Obligation, Tax Audit, Taxpayer Compliance
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Abstrak

Trisia Angraeni/ 222020065/ Pengaruh Religiusitas,Kewajiban Moral dan Pemeriksaan Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Survei Pajak Penghasilan Orang Pribadi di KPP Pratama
Ilir Timur Palembang)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Religiusitas,Kewajiban Moral dan Pemeriksaan
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak secara parsial (Survei Pada Wajib Pajak Orang Pribadi di
KPP Pratama Ilir Timur Palembang) Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian yang
digunakan adalah asosiatif. Variabel yang digunakan adalah Religiusitas, Kewajiban
Moral,Pemeriksaan Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak. Populasi penelitian ini berjumlah 50.287,
Responden pada penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Ilir timur sebanyak
100 responden dengan Teknik pengambilan sample menggunakan Teknik slovin. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif serta pengujian data menggunakan uji validitas dan
reliabelitas. Teknik analisis yang digunakan adalah asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heterokedasitas) uji koefisien determinasi (R?) dan Uji hipotesis (t).
Pengolahan data penelitian ini dibantu dengan computer spss versi 25. Hasil penelitian berdasarkan
data yang Kembali dan diolah sebanyak 100 responden semuanya valid dan reliabeltidak terjadi
multikolinearitas dan heterokedasitas. Pada uji t menunjukan menunjukkan Religiusitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Kewajiban Moral dan Pemeriksaan
Pajak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Kata Kunci : Religiusitas, Kewajiban Moral, Pemeriksaan Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan di Indonesia bertujuan untuk mencapai kesejahteraan
seluruh masyarakat Indonesia, sehingga harus dilakukan perkembangan
yang terus meningkat, hal tersebut dilakukan agar masyarakat dapat
merasakan dampak baik dari hasil perkembangan atas pembangunan yang
ada. Pemerintah memerlukan dana untuk melaksanakan pembangunan,
tingginya peran pajak di Indonesia mengharuskan perintah untuk terus
mengupayakan agar pendapatan pajak di Indonesia termasuk negara yang
mempunyai jumlah penduduk yang tingkat kepadatan tinggi, sehingga hal
tersebut mempunyai potensi dalam memberikan penguatan atas pajak,
karena dari jumlah penduduk yang semakin tinggi akan semakin tinggi pula

penerimaan di suatu negara.

Begitu pentingnya peran pajak bagi negara maka pemerintah
berupaya terus untuk meningkatkan jumlah pajak. Upaya pemerintah untuk
meningkatkan jumlah pajak dilakukan dengan segala cara supaya wajib
pajak membayar pajak tepat waktu dan tanpa merasa dipaksa. Upaya
pemerintah ini akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
menjalankan kewajiban perpajakan. Kepatuhan wajib pajak merupakan
ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang
berlaku. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang taat memenuhi

kewajiban perpajakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.



Kepatuhan perpajakan di bagi menjadi dua jenis, yakni kepatuhan
perpajakan formal dan kepatuhan wajib pajak material. Kepatuhan
perpajakan formal merupakan ketaatan wajib pajak dalam memenuhi
ketentuan formal perpajakan. Kepatuhan wajib pajak material merupakan
ketaatan wajib pajak dalam memenuhi ketentuan material perpajakan (Siti,
2017:192-194). Meningkatnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak akan membuat semakin meningkat pula keberhasilan pada

penerimaan pajak (Rahayu, 2017:195)

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
Religiusitas,Kewajiban Moral Dan Pemeriksaan Pajak. Religiusitas
merupakan keyakinan yang dimiliki oleh wajib pajak bahwa wajib pajak
percaya terhadap Tuhan, dimana wajib pajak takut melakukan pelanggaran
peraturan pajak. Dengan kata lain, wajib pajak yang memiliki religiusitas
tinggi akan berusaha meningkatkan pengetahuan perpajakan karena
melanggar agama akan berdosa (Nadialista Kurniawan, 2021) Keyakinan
agama yang kuat diharapkan mampu mencegah perilaku illegal melalui
perasaan bersalah terutama dalam hal penggelapan perpajakan (Suleman
2022:17) Tingkat religiusitas sangatlah penting bagi umat beragama hal
tersebut menjadi faktor penentu kepatuhan perpajakan. Religiusitas selain
menimbulkan kepatuhan wajib pajak dapat pula menimbulkan rasa tidak
percaya terhadap otoritas pajak yang dibayarkan maka dari itu Direktorat

Jenderal Pajak (DJP) memiliki kewajiban untuk menegaskan kembali



terhadap wajib pajak dalam memberikan sanksi pada wajib pajak untuk

menerapkan kebijakan perpajakannya (Malia, 2023:310)

Kewajiban moral merupakan tekad untuk mengikuti apa yang ada
dalam hati manusia dan disadari sebagai kewajiban mutlak. Kewajiban
moral berkaitan dengan kewajiban perpajakan yang harus ditunaikan oleh
setiap wajib pajak dan menyangkut kesadaran moral terkait dengan alokasi
dari penerimaan pajak (Suleman 2022:45). Menurut Mardiasmo (2008)
menyatakan bahwa masyarakat enggan membayar pajak, dapat disebabkan
karena perkembangan intelektual dan moral dari masyarakat, sistem
perpajakan yang sulit dipahami, serta sistem kontrol yang tidak dilaksankan
dengan baik. Menurut Rahayu (2015). Para wajib pajak sudah paham
mengenai pengadministrasian perpajakan namun memang sengaja untuk
menghindari kewajiban perpajakannya, Fenomena ini menunjukkan bahwa
bentuk pengawasan dari otoritas pajak belum maksimal untuk mendorong
wajib pajak membayar pajaknya sehingga diperlukannya faktor intrinsik
dari dalam diri seseorang untuk memiliki kemauan melakukan kewajiban

perpajakannya.

Pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan untuk mencari,
mengumpulkan, mengolah data dan atau keterangan lainnya untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam
rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
(Suandy 2016: 207) Pemeriksaan pajak merupakan salah satu upaya

pemerintah untuk membentuk perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi



maupun suatu badan usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Asterina F
(2019) menyatakan bahwa pemeriksaan pajak adalah benteng penjaga agar
wajib pajak tetap beradapada koridor terhadap permasalahan penghindaraan
pajak sebagai isu utama dalam dunia perpajakan dan salah satu bentuk

pengawasan dan pembinaan terhadap wajib pajak.

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Ilir Timur Kota Palembang
merupakan unit kerja Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang membantu
pelayanan perpajakan kepada wajib pajak. Secara struktur, KPP
Pratama bertindak sebagai unsur pelaksana atau instansi vertikal yang
berada di bawah Kantor Wilayah (kanwil) DJP. KPP Pratama diatur dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 210/PMK.01/2017 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak pada Bab II
Tentang Kantor Pelayanan Pajak Direktorat Jenderal Pajak. KPP Pratama
mempunyai tugas melaksanakan pelayanan, penyuluhan, pengawasan, dan
penegakan hukum wajib pajak di bidang Pajak Penghasilan, Pajak
Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Tidak
Langsung Lainnya, dan Pajak Bumi dan Bangunan dalam wilayah

wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Ada pun fenomena yang berhubungan dengan religiusitas yang
diungkapkan oleh Durrotul Mufidah dampak korupsi,fenomena flexing di
media sosial serta kasus belum dilaporkan harta pegawai institusi pajak
dalam SPT tahunan menurunkan kepercayaan wajib pajak dalam melakukan

kewajibannya. Oknum tersebut melakukan berbagai cara menghindari pajak



bahkan melakukan penggelapan pajak atau hal tidak etis yang bertentangan

dengan nilai-nilai agama.

Ada pun fenomena yang berhubungan dengan kewajiban moral yang
diungkapkan oleh Putu Gyan, wajib pajak yang memiliki penghasilan yang
cukup tinggi tetapi secara aktif mencari cara untuk menghindari membayar
pajak sebanyak mungkin dengan berbagai cara untuk mengurangi kewajiban
pajaknya seperti menyembunyikan pendapatan, mengklaim deduksi yang
tidak pantas, Hal tersebut mungkin tidak melanggar hukum, banyak pihak
akan menganggapnya tidak etis atau tidak bermoral. Individu tersebut
mungkin memiliki kewajiban moral untuk membayar pajak sesuai dengan

penghasilan mereka.

Ada pun fenomena yang berhubungan dengan pemeriksaan pajak
kasus yang terjadi kejaksaan tinggi sumatera selatan resmi menahan 3 PNS
pajak yang menjadi tersangka dalam perkara korupsi pemenuhan kewajiban
perpajakan beberapa perusahaan di Kantor Pajak Pratama Palembang Tahun
2019-2021. Penahanan dilakukan setelah penyidik melakukan pemeriksaan
terhadap ketiga tersangka tersebut. Para tersangka yang merupakan pegawai
pajak tersebut diduga menerima suap, gratifikasi atau penyalahgunaan
wewenang dalam proses pemenuhan kewajiban pajak Hal tersebut mencuat
seruan untuk tidak membayar pajak di masyarakat, Kementerian Keuangan
sendiri meminta agar masyarakat tetap menjalankan kewajibannya sebagai

wajib pajak, terlepas dari kasus yang terjadi. (CNBC,2023).


http://www.kompas.id/baca/ekonomi/2023

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwijayanti et al., (2021)
hasil menunjukkan bahwa variabel religiusitas pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi religiusitas, maka wajib pajak
tersebut akan berusaha patuh terhadap peraturan perpajakan. Berbeda
dengan penelitian Tahar & Rachman, (2014) yang hasilnya menunjukkan
bahwa variabel religiusitas pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan

wajib pajak.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aryandini et al., (2016)
membuktikan bahwa kewajiban moral berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak Hal ini berarti kewajiban moral dari wajib pajak yang baik akan
menciptakan kemauan untuk secara sukarela menghitung, membayar dan
melaporkan pajaknya diikuti dengan mematuhi aturan pajak. Berbeda
dengan penelitian Tambun & Ananda, (2022) menunjukan kewajiban moral

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2014)
menyebutkan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal ini disebabkan karena kepatuhan pajak sangat dipengaruhi
oleh pemeriksaan pajak yang dimiliki oleh masing-masing wajib pajak.
Berbeda dengan penelitian Pradhitya, S & Kurnia, (2022) menunjukan
variabel pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak..



Tabel I 1

Data Wajib Pajak Terdaftar,Melaporkan SPT,Tidak Melaporkan SPT, dan Tingkat

Kepatuhan

Jumlah WPOP Jumlah Pesentase Jumlah \Ijvzsi?gta;?ak
Tahun WPOP wajib pajak | WPOP yang | V&0 P&

terdaftar . yang tidak

yang patuh | yang patuh | Tidak patuh
patuh

2018 192.954 54.645 28,32% 138.309 71,68%
2019 205.091 51.722 25,22% 153.369 74,78%
2020 234.057 55.362 23,65% 178.695 76,35%
2021 246.756 50.845 20,61% 195.911 79,39%
2022 259.606 50.287 19,37% 209.319 80,63%

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur, 2022

patuh mengalami penurunan sedangkan wajib pajak yang tidak patuh
mengalami peningkatan ini disebabkan karena hal tersebut memberikan arti
bahwa pelaporan SPT belum bisa tersampaikan dengan baik karena WPOP
belum melaksanakan kewajiban perpajakannya.
menyebabkan wajib pajak tidak melaksanakan kewajibannya salah satunya
masalah kurangnya religiusitas dan kewajiban moral dan juga sistem

pemeriksaan pajak yang membuat pola pikir wajib pajak untuk melaksakan

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah wajib pajak yang

kewajibannya tidak terlaksana dengan baik.

Banyak faktor yang




Tabel 1. 2

Survei Pendahuluan

Nama Wajib Pajak

Hasil Survei Pendahuluan

Hartati (2023)
JIn mayor zen harapan jaya2

Berdasarkan hasil survei wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Ilir Timur
Palembang menjelaskan bahwa :
Religiusitas secara umum ialah
kepercayaan/keyakinan dari wajib pajak
dengan  nilai-nilai agama tersebut.
Pembayaran Pajak merupakan hal yang
bersifat kewajiban dimana tidak ada
hubungannya terhadap religiusitas,
sehingga hal tersebut memungkinkanya
beranggapan  bahwa  dengan  tidak
membayar pajak bukan berarti tidak
religiusitas

Putri Silvira (2023)
J1. Sersan Zaimi, 21lir

Berdasarkan hasil survei wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Ilir Timur
Palembang menjelaskan bahwa :

Wajib pajak beranggapan bahwa meskipun
telah memenuhi kewajiban moralnya
sebagai wajib pajak dalam membayar pajak
namun menimbulkan keraguan karena
tidak banyak perubahan pada
pembangunan di daerahnya. Sechingga
membuat pola pikir wajib pajak untuk
melaksanakan kewajibannya tidak
terlaksana dengan baik.

Nabila (2023)
J1. Pangkalan,Sako Baru

Berdasarkan hasil survei wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Ilir Timur
Palembang menjelaskan bahwa :
kewajiban moral wajib pajak lebih
diutamakan dibanding motivasi. Hal
tersebut  dikarenakan dengan adanya
kewajiban maka wajib pajak harus sadar
bahwa itu wajib untuk di bayar dan kita
sebagai wajib pajak harus taat terhadap
pajak. Karena pajak tersebut telah di atur
didalam peraturan perpajakan yang sifatnya
memaksa. Sehingga sebagai wajib pajak
harus memenuhi kewajiban sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.

Edward Sanjaya (2023)
JIn. Kapt Anwar Sastro,Ilir Timur 1

Berdasarkan hasil survei wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Ilir Timur
Palembang menjelaskan bahwa :

Wajib  pajak  beranggapan  bahwa
pemeriksaan pajak akan berpengaruh pada
kepatuhan wajib pajak karena wajib pajak
cenderung lalai dengan kewajibannya
sebelum dilakukan pemeriksaan maka
perlu adanya pemeriksaan pajak untuk
menunjang kepatuhan wajib pajak.

Sumber : Penulis, 2023




Berdasarkan tabel di atas informasi yang diperoleh dari survei
pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara wajib pajak
orang pribadi tersebut menunjukkan bahwa dapat disimpulkan bahwa
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Ilir Timur Kota Palembang masih belum menerapkan nilai religiusitas
di kehidupan bermasyarakat khususnya aturan perpajakan serta wajib pajak
memiliki keraguan pajak yang mereka bayarkan meskipun telah memenuhi
kewajiban moralnya dan wajib pajak cenderung lalai akan kewajibannya

sebelum dilakukan pemeriksaan pajak.

Wajib pajak orang pribadi memiliki potensi dalam penerimaan pajak
secara keseluruhan. Direktorat Jenderal Pajak berupaya untuk menerbitkan
peraturan atau kebijakan perpajakan yang dapat menghasilkan pencapaian
target, berupa kebijakan penetapan tarif pajak yang diatur dengan peraturan
perundang-undangan, guna memenuhi target penerimaan yang lebih besar

daripada pengeluaran.

Kurangnya Religiusitas, Kewajiban moral dan pemeriksaan pajak untuk
melakukan kewajiban perpajakannya sehingga pemerintah kesulitan dalam
meningkatkan kepatuhan karena wajib pajak memiliki keraguan baik itu
melaporkan maupun membayar pajak tersebut. Semakin besar jumlah pajak
yang diterima maka semakin menguntukan bagi negara. Agar target tercapai,
maka perlu ditingkatkan religiusitas, kewajiban moral dan pemeriksaan pajak
tersebut. Religiusitas timbul jika wajib pajak memahami dan menerapkan nilai-

nilai agama dengan kehidupan sosialnya, Kewajiban moral timbul dari dalam
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diri wajib pajak tersebut Sedangkan kepatuhan perpajakan timbul karena
mengetahui adanya pemeriksaan pajak apabila tidak melakukan kewajibannya

atau penyimpangan pajak.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas mengenai
rendahnya religiusitas dan kewajiban moral atas perpajakan maka
menyebabkan potensi pajak penghasilan tidak mencapai target terealisasi yang
ditentukan. Dan pemeriksaan pajak yang belum efektif mengakibatkan
kepatuhan wajib pajak. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Religiusitas, Kewajiban Moral dan Pemeriksaan

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak?
2. Bagaimana pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan wajib pajak?
3. Bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui :

1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak
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Untuk mengetahui pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan wajib
pajak
Untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diaharapakan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk

pihak-pihak sebagai berikut :

1.

Bagi penulis

Hasil penelitian ini untuk mengetahui dan mengembangkan ilmu
pengetahuan tentang pengaruh religiusitas, kewajiban moral dan
pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Kota Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Kota Palembang khususnya
mengenai pengaruh religiusitas, kewajiban moral dan pemeriksaan
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dan dapat dijadikan referensi
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan pembaca mengenai pengaruh religiusitas,
kewajiban moral dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak dan dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.
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